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ABSTRAK: Enhalus sp. adalah salah satu jenis lamun dan merupakan tanaman yang sangat 
penting bagi organisme dan mikroorganisme laut diperairan, salah satunya adalah bakteri karena 
lamun menyediakan tempat hidup serta penyedia nutrisi pada bakteri. Beberapa hasil penelitian, 
menyatakan bahwa ekstrak lamun memiliki aktivitas terhadap bakteri yang membentuk biofilm. 
Terjadinya proses Biofouling diawali dengan terbentuknya film oleh bakteri yang menempel pada 
permukaan benda yang terendam di dalam laut yang disebut sebagai biofilm. Salah satu cara 
meminimalisasi biofouling pada umumnya dengan menggunakan bahan beracun yang tidak 
ramah lingkungan, sehingga perlu dilakukan pencarian alternatif baru untuk menghambat bakteri 
biofilm. Upaya untuk mengatasi permasalahan dengan menggunakan isolat bakteri endofit lamun 
merupakan salah satu alternatif ramah lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan 
bakteri endofit lamun Enhalus sp. yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri biofouling. 
Pada penelitian ini, sampel didapatkan dari pantai Ketapang Pesawaran dan pantai Biha, Pesisir 
Barat Lampung yang diambil dari bagian akar, batang dan daun lamun. Tahapan penelitian yang 
dilakukan yaitu pengambilan sampel, isolasi dan purifikasi bakteri endofit lamun dengan metode 
gores diatas agar, pembentukan bakteri biofilm sebagai bakteri uji pada uji antagonisme, isolasi 
bakteri biofilm, dan uji antagonis bakteri. Hasil dari isolasi dan purifikasi didapatkan 53 isolat 
bakteri endofit lamun Enhalus sp. yang akan diuji pada 25 isolat bakteri biofilm. Uji antagonis 
bakteri endofit lamun dengan kode LEDB2.4 dapat menghambat 4 jenis bakteri biofilm. Besar 
zona hambat terbesar yaitu terhadap bakteri biofilm dengan kode 3.1 sebesar 18,73 mm. 

Kata kunci: Bakteri biofilm; isolasi; uji antagonis; zona hambat. 
 
Study of The Potential Endophite Bacterials Of Seaweed Enhalus sp. with Antimicrofouling 

Activities from Lampung Waters  
 
ABSTRACT: Seagrass Enhalus sp. is a plant that very important for marine organisms and 
microorganisms in waters, one of which is bacteria because seagrass provides a place to live and 
nutrients for bacteria. Some research results state that seagrass extracts have activity against 
bacteria that form biofilms. The occurrence of the biofouling process begins with the formation of a 
film by bacteria attached to the surface of objects submerged in the sea which is called a biofilm. 
One way to minimize biofouling in general is to use toxic materials that are not environmentally 
friendly, so it is necessary to search for new alternatives to inhibit biofilm bacteria. Efforts to 
overcome the problem by using endophytic bacteria isolates from seagrass are an environmentally 
friendly alternative. This study aims to obtain the endophytic bacteria of seagrass Enhalus sp. 
which can inhibit the growth of biofouling bacteria. In this study, samples were obtained from 
Ketapang beach Pesawaran and Biha beach, West Coastal of Lampung that’s taken from the 
roots, stems and leaves of seagrass. The stages of the research carried out were sampling, 
isolation and purification of endophytic bacteria from seagrass, formation of biofilm bacteria as test 
bacteria in the antagonism test, and isolation of bacterial biofilm, and bacterial antagonist test. The 
results of isolation and purification obtained 53 isolates of seagrass endophytic bacteria which will 
be tested on 25 isolates of biofilm bacteria. Antagonistic test of seagrass endophytic bacteria with 
code LEDB2.4 can inhibit 4 types of biofilm bacteria. The largest inhibition zone was against biofilm 
bacteria with code 3.1 of 18.73 mm. 
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PENDAHULUAN 
 

Biofouling merupakan penempelan dan pertumbuhan organisme pada permukaan substrat 

abiotik maupun biotik yang berada di bawah permukaan air. Biofouling terdiri dari mikrofouling dan 

makrofouling. Mikrofouling adalah kolonisasi mikroorganisme yang terbawa arus sehingga 

menempel pada permukaan benda padat. Makrofouling merupakan akumulasi penempelan 

organisme berukuran besar seperti teritip, alga hijau, cacing kapal, kerang, dan tunikata yang 

menempel pada material padat seperti badan kapal dan juga pada bangunan pantai (Costerton et 

al., 1995). 

Biofouling sering kali mengakibatkan masalah pada industri maritim yaitu transportasi laut 

seperti perkapalan dan struktur pelabuhan. Biofouling pada badan kapal mengakibatkan 

peningkatan kekasaran dan semakin menambah beban daya tarik kapal sehingga konsumsi bahan 

bakar semakin meningkat. Hal ini menunjukkan semakin pentingnya penelitian untuk menemukan 

sumber antibiotik baru yang mampu mengatasi bakteri bifouling dimana sumber antibiotik tersebut 

dapat berasal dari bakteri endofit lamun Enhalus sp. 

Beberapa penelitian telah membuktikan adanya bahan aktif yang dihasilkan oleh beberapa 

jenis lamun yang mempunyai aktifitas antifouling seperti pada jenis Zostera marina (Jensen et al. 

1998), Thalassia testudinum (Armstrong et al., 2000; Maxey, 2006), Syringodium filiforme (Maxey 

2006), Enhalus acoroides, Cymodocea serrulata dan Syringodium isoetifolium (Mayavu et al., 

2009). Enhalus sp. merupakan salah satu jenis lamun yang ekstraknya memiliki aktivitas sebagai 

penghambat bakteri yang membentuk biofilm (Arlyza,2009), sehingga besar kemungkinan bahwa 

bakteri endofit lamun juga mampu menghasilkan metabolit sekunder yang dapat digunakan 

sebagai antifouling.  

 

MATERI DAN METODE 

 

Pengambilan sampel dilakukan di dua tempat yaitu pantai Ketapang Pesaaran dan pantai 

Biha, Pesisir Barat Lampung. Sampel diambil pada bagian akar, daun, dan batang menggunakan 

cutter, kemudian dimasukkan ke dalam plastik dan disimpan sementara dalam cool box. Sampel 

selanjutnya disemprot dengan air laut steril untuk membersihkan bakteri perairan yang menempel 

pada permukaannya (Trianto et al., 2019). Isolasi bakteri dilakukan di Laboratorium Budidaya 

Perikanan Jurusan Perikanan dan Kelautan Fakultas Pertanian Universitas Lampung. 

Sampel akar, daun, dan batang direndam dalam alkohol 70% selama 30 detik, dikeringkan, 

kemudian direndam kembali selama 30 detik. Perendaman dilakukan untuk menghindari 

kontaminasi bakteri epifit. Bagian permukaan akar, daun, dan batang dihilangkan menggunakan 

cutter, kemudian dipotong kecil-kecil dan diletakkan pada media Zobell 2216E (Strobel dan 

Daisy,2003; Kumala dan Siswanto, 2007). Media Zobell adalah media yang umum digunakan 

untuk menumbuhkan bakteri laut (Radjasa et al., 2007; Fajarningsih et al., 2012). Simpan pada 

suhu ruang untuk menumbuhkan mikroba. Setelah 1×24 jam akan terlihat pertumbuhan bakteri 

disekitar sampel yang diletakkan pada media Zobell. Bakteri yang telah tumbuh kemudian 

dimurnikan satu-persatu menggunakan jarum ose dan dipindahkan ke media agar steril pada 

cawan petri lainnya, kemudian diinkubasi pada suhu ruangan.Bakteri biofilm diambil dari potongan 

kayu yang direndam pada pasang surut perairan laut Ketapang kecamatan Padang Cermin yang 

bertujuan pembentukan bakteri biofilm. Perendaman kayu berlangsung selama 7 hari, kemudian 

diisolasi menggunakan media zobell dengan cara pengenceran sebesar 10-2,10-3, 10-4, 10-5, dan 

10-6 dan di inkubasi selama 24jam selanjutnya diamati morfologi, bentuk dan warna bakteri. Uji 

antagonis antibakteri dilakukan dengan menggunakan metode overlay (Terkina et al., 2006; 

Trianto et al., 2019). Setiap koloni mikroba endofit lamun ditanam pada media padat Zobell 2216E 

laut dan dibentuk menjadi bulatan kecil. Selanjutnya cawan petri diinkubasi pada suhu kamar 

selama 1-2 hari. Bakteri uji yang digunakan yaitu bakteri biofilm. Bakteri uji yang telah ditanam dan 

ditumbuhkan hingga kepadatan 108 CFU/ml pada media cair tawar atau laut. Setelah dilakukan 

overlay kemudian diinkubasi pada suhu ruang selama 1x24 jam. Isolat mikroba endofit yang aktif 

terlihat dengan terbentuknya zona bening di sekitar koloni yang kemudian diukur diameternya. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Mikroorganisme hidup membentuk komunitas sesil lebih banyak daripada hidup sebagai sel 
planktonik. Mikrokoloni merupakan kumpulan komunitas sesil bakteri pada semua permukaan di 
lingkngan perairan (Donlan, 2002; Munn, 2004). Hal ini juga serupa dengan hasil penelitian 
dimana setelah perendaman kayu pada kolom air selama satu minggu. Pembentukan biofilm 
terjadi setelah bakteri menempel di permukaan kayu dan sel bakteri membentuk suatu lapisan 
ekstraseluler polimer substansi (EPS). Biofilm terbentuk saat mikroorganisme melekat pada suatu 
permukaan benda di perairan dan memproduksi eksopolisakarida yang membantu dalam proses 
pelekatan pada permukaan. Proses pelekatan memberikan keuntungan bagi bakteri untuk hidup 
dalam kumpulan biofilm, termasuk untuk berlindung dari zat antimikroba. Salah satu 
eksopolisakarida yang diproduksi oleh bakteri pembentuk biofilm adalah glycocalyx (Lappin scott 
et al., 1992). Jumlah bakteri biofilm yang didapatkan sebanyak 25 jenis bakteri Gambar 1. dengan 
berbagai jenis bentuk morfologi dan tekstur yang berbeda. Pada pengenceran 10-2 didapatkan 
jumlah bakteri sebanyak 2 jenis koloni, pengenceran 10-3 didapatkan jumlah koloni sebanyak 7 
koloni, pengenceran 10-4 didapatkan jumlah koloni seabanyak 8 koloni, pengenceran 10-5 
didapatkan jumlah koloni sebanyak 5 koloni, dan pengenceran 10-6didapatkan jumlah koloni 
sebanyak 3 koloni. Struktur bakteri biofilm sangat beragam dan dinamis (Callow & Callow 2002; 
Fleming 2009). 

Biofouling yang terjadi disebabkan adanya nutrient pada permukaan kayu, sehingga 
tersedianya sumber makanan danmenarik mikroorganisme menempel pada permukaan kayu. 
Penumpukan dan hasil reproduksi mikroorganisme yang tejadi pada permukaan kayu menjadi 
sumber nutrisi dan dapat menarik organisme multiseluler untuk ikut tinggal di tempat tersebut. 
Perbedaan jenis kayu akan mempengaruhi penempelan organisme fouling karena elastisitas dan 
kandungan kimia pada masing-masing jenis kayu berbeda (Railkin, 2004). Menurut Boesono 
(2008) hasil penelitian yang telah dilakukan kayu jenis jati memiliki kecepatan pertumbuhan 
organisme fouling lebih cepat. Menurut Nagabushanam dan Alam (1988) ada jenis kayu yang 
resisten terhadap organisme fouling dibandingkan jenis kayu yang lain. Tingkat resisten ini 
dipengaruhi oleh perbedaan lokasi, jenis organisme penempel, kualitas kayu dan kondisi fisik 
lingkungan. 

Penelitian ini mendapatkan hasil bakteri yang diisolasi dari jenis endofit (akar, batang dan 
daun) lamun Enhalus sp. dapat berkembang dengan baik pada media Zobell 2216E. Bakteri yang 
tumbuh dapat dilihat pada Gambar 2. Sampel lamun diambil di dua tempat yaitu pantai Biha dan 
pantai Ketapang. Pada isolasi bakteri endofit pantai biha ditemukan sebanyak 24 koloni bakteri, 

 
 

 
Gambar 1. Hasil Isolasi bakteri biofilm dengan perendaman 14 hari 
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terdiri dari bagian akar 11 koloni, bagian batang 6 koloni dan bagian daun 7 koloni. Bakteri endofit 
yang tumbuh memiliki warna, morfologi dan tekstur yang berbeda-beda. Mikroorganisme endofit 
akan menjadi sumber yang ramah lingkungan/konservatif. Hal ini karena mikroorganisme 
merupakan organisme yang mudah dikultur, memiliki siklus hidup lebih singkat daripada tanaman 
dan dapat menghasilkan senyawa bioaktif dalam jumlah besar. 

Sampel lamun yang diambil pada pantai ketapang didapatkan isolasi bakteri endofit 
sebanyak 29 koloni bakteri, terdiri dari bagian akar 7 koloni, bagian batang 7 koloni dan bagian 
daun 15 koloni. Bakteri endofit yang tumbuh memiliki warna, morfologi dan tekstur yang berbeda-
beda Gambar 3. Pengujian awal bakteri endofit lamun yang aktif terhadap bakteri biofilm dilakukan 
supaya mengetahui bakteri yang memiliki sifat paling kuat sebagai antimikroba. Semakin 
mengembangkan penemuan untuk penelusuran bahan bioaktif dari laut yang berasal dari bakteri 
simbion (Kumala dan Siswanto, 2007). Dari hasil uji antagonis bakteri endofit lamun LEDB2.4 
dapat menghambat empat jenis bakteri biofilm dengan kode 3.1, 3.7, 4.2, dan 5.2 dengan diameter 
zona hambat sebesar 18,73 mm, 16,83 mm, 5,2 mm, dan 3,3 mm. Dari hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa bakteri endofit lamun memiliki senyawa bioaktif yang aktif menghambat aktivitas 

 

 
Gambar 2. Hasil Isolasi bakteri Lamun yang berasal dari pantai Biha Pesisir Barat 

 
 

 
 

Gambar 3. Hasil Isolasi bakteri Lamun yang berasal dari pantai Ketapang 
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bakteri biofilm. Terdapatnya zona hambat ini, dikarenakan bakteri memiliki sifat metabolit sekunder 
yang mungkin identik dengan tumbuhan lamun sebagai inangnya. Lamun mengandung ester sulfat 
yang memiliki aktivitas antifouling, memungkinkan ester sulfat dapat mencegah biota penempel 
termasuk organisme pembentuk biofilm (Zimmerman et al., 1997).  

Menurut Prihatiningtias (2006), simbiosis bakteri endofit dengan cara bakteri endofit 
memperoleh nutrisi dari inangnya dan inang memperoleh keuntungan karena adanya endofit akan 
memperkuat pertahanan terhadap gangguan dari luar seperti patogen dan organisme fouling. Jadi 
Senyawa antifoulant yang dihasilkan oleh bakteri endofit ini diduga digunakan oleh bakteri untuk 
mencegah penempelan yang terjadi pada lamun yang menjadi inang bagi bakteri endofit tersebut. 
Hal ini juga sesuai dengan Marhaeni et al., (2011), yang menyatakan bahwa mikroba endofit yang 
diisolasi dari tumbuhan yang menghasilkan bahan bioaktif diketahui memiliki aktivitas yang sama 
bahkan dapat memiliki aktivitas yang lebih besar dibandingkan aktivitas tumbuhan inangnya. Hal 
ini sangat efisien dan menguntungkan karena siklus hidup mikroba endofit lebih singkat dan 
mudah dikultur dibandingkan siklus hidup inangnya. 
 
KESIMPULAN 
 

Lamun memiliki bakteri endofit dengan morfologi koloni bakteri yang beragam bentuk, warna 
serta teksturnya. Bakteri endofit lamun isolat LEDB2.4 mampu menghambat aktivitas bakteri 
biofilm dengan diameter 18,73 mm. Dapat disimpulkan bahwa isolat LEDB2.4 bakteri endofit 
lamun Enhalus sp. dari perairan Lampung memiliki potensi sebagai antimikrofoulant.  
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